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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 

Instansi (SAKTI) dalam pengelolaan keuangan pada Balai Bahasa Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

dengan pegawai yang terlibat dalam pengelolaan keuangan, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen serta arsip yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan instansi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi SAKTI mampu mendukung 

proses pengelolaan keuangan yang lebih efektif melalui integrasi berbagai tahapan 

kegiatan keuangan dalam satu sistem. Sistem ini mempermudah proses pencatatan 

transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta pemantauan data secara real time sehingga 

dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan instansi. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, seperti 

gangguan server pusat, kestabilan jaringan internet, serta proses penyesuaian pengguna 

terhadap sistem yang terintegrasi.  

 

Kata kunci: SAKTI, pengelolaan keuangan, instansi pemerintah, sistem informasi, 

akuntabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pasal 1, pengelolaan 

keuangan negara didefinisikan sebagai seluruh aktivitas pihak yang memilki 

kewenangan dalam pengelolaan keuangan negara sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya, yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, hingga pertanggungjawaban (Republik Indonesia, 2004). Setiap 

kegiatan dalam pengelolaan keuangan tersebut harus dilakukan dengan pedoman 

ketentuan dan peraturan yang sudah ditetapkan. Selain itu, pemerintah juga 

diminta untuk melaksanakan pengelolaan keuangan negara secara transparan dan 

akuntabel sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang berlaku. 

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu bagian penting penerapan prinsip good 

governance yang berada di suatu organisasi, karena hal tersebut berfungsi untuk 

mendukung tujuan organisasi agar lebih efektif. 

Seiring dengan berkembangnya kemajuan teknologi, sistem akuntansi 

yang digunakan untuk pengelolaan keuangan mengalami perkembangan secara 

signifikan. Pemanfaatan pada sistem akuntansi modern tidak hanya digunakan 

pada perusahaan swasta ataupun asing, tetapi juga digunakan di sektor 

pemerintahan. Sistem akuntansi berkembang pesat dengan dukungan teknologi 

digital, salah satunya melalui penggunaan aplikasi atau sistem berbasis web yang 

bisa diakses kapan saja dan di mana saja dengan memanfaatkan jaringan internet 

di masa sekarang  (Prajanto & Pratiwi, 2019). 

Menurut Yunita et al (2022), pada masa digital yang semakin berkembang, 

dibutuhkan sistem informasi akuntansi yang dapat mengelola dan mengolah data 

keuangan secara efisien dan efektif. Perusahaan besar maupun kecil, dihadapkan 

dengan berbagai hambatan untuk tetap bertahan dan terus berkembang di tengah 

perkembangan zaman yang cepat dan persaingan yang semakin ketat. Penggunaan 

sistem informasi akuntansi (SIA) yang efektif dan tepat menjadi salah satu solusi 

untuk menghadapi kondisi tersebut. Sistem informasi akuntansi sebelumnya 

hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi keuangan, namun kini fungsinya 



2 

 

telah meningkat menjadi bagian penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan, meningkatkan efisien kegiatan operasional, serta memperkuat sistem 

pengendalian internal perusahaan (Firdaus & Manik, 2024).  

Penerapan teknologi informasi menjadi salah satu upaya yang strategis 

untuk pengembangan dan pengelolaan sumber daya (Mubarok, 2021). 

Penggunaan teknologi informasi saat ini sudah menjadi bagian penting yang tidak 

dapat dihindari dalam pelaksanaan tugas di instansi pemerintah. Pemerintah 

diminta untuk bisa mewujudkan tata kelola secara baik, khususnya dalam 

pengelolaan keuangan negara. Perkembangan teknologi digital saat ini 

mendukung hadirnya system akuntansi yang terintegrasi dalam bentuk aplikasi 

memberikan kemudahan bagi pengelola anggaran untuk menjalankan proses 

pengelolaan keuangan secara lebih efektif dan efisien. Guna memenuhi kebutuhan 

pengelolaan yang efektif, transparan dan akuntabel pemerintah menerapkan dan 

mengembangkan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) sebagai 

sistem yang meliputi seluruh tahapan pengelolaan anggaran yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Penggunaan aplikasi SAKTI ditujukan 

untuk mengoptimalkan proses administrasi, menjamin keakuratan data untuk 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara (Pandini 

et al., 2025). 

Dalam penggunaannya, penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 

Instansi (SAKTI) masih memiliki beberapa hambatan, yang berhubungan dengan 

aspek teknis maupun kesiapan sumber daya manusia sebagai penggunanya. 

SAKTI disahkan melalui peraturan Menteri Keuangan dan mulai dijalankan 

secara bertahap sejak tahun 2018, kemudian diterapkan secara menyeluruh pada 

tahun 2022. Tahap penyesuaian sistem baru dapat menyebabkan kendala dalam 

pengelolaan data serta penyusunan laporan keuangan. Jika situasi tersebut tidak 

dikelola secara optimal, maka dapat berpengaruh pada menurunnya kualitas 

informasi keuangan dan akuntabilitas pengelolaan anggaran. Maka dari itu, perlu 

dilakukan analisis pada penerapan aplikasi SAKTI guna mengukur sejauh mana 

sistem tersebut mampu mendukung pengelolaan keuangan yang efektif dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Berdasarkan data yang di dapatkan dari Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, diketahui bahwa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta mendapatkan anggaran sekitar Rp.9,9 miliar pada tahun 2025, 

sedangkan di tahun 2024 jumlah anggaran yang diperoleh mencapai Rp.17 miliar. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa anggaran yang didapatkan pada tahun 2025 

mengalami penurunan dibandingkan dari tahun sebelumnya. Anggaran tersebut 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan di bidang kebahasaan dan 

kesastraan, sehingga pengelolaannya dilakukan secara teliti dan 

bertanggungjawab. Maka dari itu dibutuhkan sistem pengelolaan keuangan yang 

transparan, efektif, dan akuntabel agar penggunaan dapat berjalan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.  

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

membahas lebih lanjut tentang penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang 

terstruktur pada pengelolaan instansi pemerintah. Hal ini berdasarkan dari 

pengalaman magang penulis di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 

saat ini sudah menerapkan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) 

sebagai sistem pada pengelolaan keuangan. Pembahasan ini memfokuskan 

penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan melalui aplikasi SAKTI, dengan 

mempertimbangkan aspek tersebut yang menjadi bagian penting untuk 

mendukung ketepatan, efektivitas, dan akuntabilitas pelaporan keuangan instansi. 

Dengan demikian, penulis mengangkat judul: “Evaluasi Penerapan Aplikasi 

SAKTI Pada Sistem Informasi Akuntansi di Balai Bahasa DIY”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam laporan magang ini adalah:  

1. Bagaimana penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) 

dalam pengelolaan keuangan di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah penerapan aplikasi SAKTI mampu meningkatkan efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan di Balai Bahasa Daerah 

Istimewa Yogyakarta?  

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi SAKTI pada 

pengelolaan keuangan di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan 

aplikasi SAKTI di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Magang  

Tujuan dari pelaksanaan magang dan penyusunan laporan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan memahami penerapan Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) dalam pengelolaan keuangan di Balai Baahasa 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui pengaruh implementasi aplikasi SAKTI terhadap 

peningkatan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan di Balai bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi SAKTI 

pada pengelolaan keuangan di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala penerapan 

aplikasi SAKTI serta memberikan saran perbaikan dari peneliti bagi Balai 

Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Magang 

Secara garis besar, manfaat dari kegiatan magang ini dijelaskan terbagi 

menjadi tiga pihak utama: 

1. Bagi Peneliti 

Kegiatan magang ini menjadi sarana untuk memperoleh 

pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang 
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keterampilan yang dimiliki. Melalui partisipasi langsung dalam kegiatan 

di Balai Bahasa DIY, mahasiswa mampu menghubungkan teori yang 

diperoleh selama perkuliahan mengenai penerapan sistem informasi 

akuntansi aplikasi SAKTI di lingkungan instansi. Peneliti mampu 

menggabungkan teori yang didapatkan selama masa perkuliahan dengan 

praktik yang dilaksanakan di lapangan kerja. Pengalaman ini memberikan 

deskripsi gambaran yang lebih nyata perihal proses kerja, terutama dalam 

pengelolaan administrasi dan keuangan di lingkungan instansi pemerintah. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil dari kegiatan magang ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan sudut pandang baru dari mahasiswa peserta magang. 

Kehadiran mahasiswa dapat membantu memberikan pendapat yang  

kreatif dan inovatif, khususnya dalam mendukung kegiatan administrasi 

dan pengelolaan keuangan, maka dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan tata kelola lembaga. Selain 

itu, kegiatan ini dapat membantu instansi terhadap kerja sama dalam 

pengembangan sumber daya manusia dan memiliki peluang untuk 

menjaring calon tenaga kerja yang memiiki keterampilan di bidang 

keuangan. 

3. Bagi Pihak Lain 

Laporan hasil magang ini dapat dijadikan referensi bagi pihak lain yang 

ingin mengetahui gambaran pelaksanaan kegiatan magang serta 

pengelolaan keuangan di Balai Bahasa DIY. Laporan ini memberikan 

gambaran mengenai proses kerja, tantangan yang dihadapi, dan upaya 

dilakukan untuk mendukung akuntabilitas pengelolaan keuangan di 

lingkungan instansi pemerintah. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu 

Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, serta 

Kesimpulan dan Saran. Adapun isi dari masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalan 

pengelolaan keuangan instansi pemerintah, terutama melalui penggunaan Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) di Balai Bahasa Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu, bab ini juga membahas perumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan 

magang ini.  

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang diperoleh dari berbagai 

literatur sebagai dasar dari setiap variabel, serta membahas hasil penelitian serupa 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas mengenai Jenis Penelitian, Sumber dan Data Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengelolaan Keuangan  

Menurut Halim (2013), definisi pengelolaan keuangan merupakan seluruh 

proses yang berhubungan dengan pengaturan keuangan daerah, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, penyusunan laporan, hingga 

pertanggungjawaban dan pengawasan. Dalam lingkup pemerintahan daerah, 

sehubungan dengan peraturan pengelolaan keuangan daerah menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan harus dijalankan secara teratur dengan mengacu pada 

ketentuan hukum yang berlaku. Selain itu, pengelolaan tersebut diminta untuk 

dilakukan secara efektif, efisien, transparan, ekonomis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan tetap memperhatikan prinsip keadilan, 

kepatuhan, serta memberikan manfaat untuk masyarakat (Pradono et al., 2015). 

Menurut Vidyasari et al., (2021), pengelolaan keuangan daerah 

merupakan aktivitas penting yang berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat 

dan keberlangsungan negara. Hal ini disebabkan oleh kewajiban di setiap instansi, 

baik di tingkat pusat ataupun daerah, untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan publik. 

Pengelolaan keuangan daerah merupakan tanggung jawab pemerintah daerah 

dalam mengatur dan melaksanakan seluruh aktivitas keuangan yang mengikuti 

aturan perundang-undangan yang sudah diberlakukan. Dalam pelaksanaannya, 

pengelolaan keuangan daerah harus berdasarkan pada beberapa prinsip utama, 

yaitu akuntabilitas sebagai bentuk pertanggungjawaban pada penggunaan 

anggaran, transparansi yang menekan keterbukaan informasi pada publik, serta 

prinsip value for money yang meliputi aspek ekonomis, efisien, dan efektivitas 

agar penggunaan sumber daya keuangan dapat mencapai hasil yang optimal.  
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2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Abdullah et al., (2022), Sistem informasi akuntansi dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas dalam organisasi yang memiliki tanggungjawab 

untuk mendapatkan informasi keuangan dan informasi yang berasal dari data 

transaksi, yang digunakan untuk kepentingan pelaporan internal maupun ekternal 

perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, sistem informasi akuntansi tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas informasi keuangan, tetapi juga sebagai bagian dari 

sistem informasi manajemen yang memiliki peran dalam pengolahan data 

keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi 

(SIA) merupakan bagian dari sistem informasi manajemen yang memilik peran 

dalam mengumpulkan, mengelola, mencatat, dan menyajikan data keuangan  

sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan (Makidong et al., 2025). 

Menurut Romney & Steinbart (2016), dalam penerapan sistem informasi 

akuntansi menggunakan enam unsur utama, yaitu manusia (people), prosedur, 

data, perangkat lunak (software), infrastruktur teknologi informasi, serta 

pengendalian internal. Keenam komponen tersebut saling berhubungan dan 

sangat diperlukan untuk menilai kualitas pengelolaan keuangan negara, terutama 

pada pemanfaatan teknologi informasi sebagai pendukung proses akuntansi dan 

pelaporan keuangan.  

Pada dasarnya, sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki tiga fungsi dan 

tujuan utama yang berhubungan. Pertama, SIA berfungsi untuk mengumpulkan 

dan menyimpan data secara terstruktur tentang seluruh aktivitas bisnis dan  pihak-

pihak yang bersangkutan di dalamnya. Kedua, SIA memiliki peran untuk 

mengolah data menjadi informasi yang bermannfaat bagi manajemen dalam 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi, sehingga 

informasi yang dihasilkan dapat terus ditingkatkan. Ketiga, SIA bertujuan 

menyediakan serta menyempurnakan sistem pengendalian internal yang sesuai 

untuk melindungi aset perusahaan serta menjamin keamanan dan ketersediaan 

data yang akurat ketika diperlukan (Novianti et al., 2025).  
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2.1.3 Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) 

SAKTI merupakan aplikasi yang diterapkan oleh satuan kerja sebagai 

alat pendukung dalam pelaksanaan sistem perbendaharaan dan anggaran negara 

(SPAN) untuk mengelola keuangan, mulai dari proses perencanaan sampai tahap 

pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran (Nasution et al., 2024). Sedangkan 

menurut Khudri & Gultom (2024), SAKTI merupakan suatu sistem yang 

menghubungkan pada proses perencanaan dan penyusunan anggaran, 

pelaksanaan kegiatan, hingga pelaporan serta pertanggungjawaban anggaran 

pendapatan dan belanja negara (APBN) di instansi pemerintah pusat. Sistem ini 

sebagai bagian dari proses pengelolaan keuangan negara yang terintegrasi. 

Dalam menjalankan fungsinya, SAKTI memiliki beberapa modul yang 

digunakan untuk mendukung proses pengelolaan keuangan, yaitu modul 

administrasi, penganggaran, komitmen, bendahara, pembayaran, persediaan, 

piutang, aset teetap, serta modul general ledger dan pelaporan (Nasution et al., 

2024). Penggunaan SAKTI sudah dilakukan melalui peraturan menteri keuangan 

dan penerapannya dilakukan secara bertahap mulai tahun 2018 hingga digunakan 

secara penuh pada tahun 2022. Aplikasi ini memiliki peran untuk mendorong 

peningkatan transparansi, keseragaman, serta kualitas laporan keuangan yang 

sudah sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. Selain itu SAKTI juga 

membantu terwujudnya pengelolaan keuangan pemerintah agar lebih efektif dan 

efisien (Rosidah et al., 2024). 

 

 

. 
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2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel dan 

Metode 

Penelitian 

Simpulan Saran 

1 (Prajanto dan 

Pratiwi, 

2019) 

Variabel: 

Revolusi 

industri 4.0, 

sistem akuntansi 

keuangan, 

proses transaksi 

keuangan 

berbasis 

teknologi 

informasi. 

Metode 

Penelitian:  

Studi literatur 

dari beberapa 

jurnal, artikel 

dan sumber 

internet. 

 

Hasil kajian 

literatur 

menunjukkan 

bahwa Revolusi 

Industri 4.0 

memberikan 

berbagai manfaat 

yang signifikan 

terhadap sistem 

akuntansi 

keuangan, 

khususnya pada 

proses pencatatan 

transaksi yang 

semakin 

terkomputerisasi 

dan terintegrasi. 

Pemanfaatan 

teknologi 

informasi mampu 

meningkatkan 

kecepatan, 

ketepatan, dan 

efisiensi 

Organisasi dan 

instansi 

pemerintah 

maupun swasta 

mampu 

mengembangkan 

sistem akuntansi 

berbasis teknologi 

informasi secara 

optimal. 
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pengelohan data 

keuangan. Maka 

dari itu, sistem 

akuntansi masih   

harus disesuaikan 

dengan 

perkembangan 

teknologi agar 

mampu 

mendukung proses 

pengambilan yang 

lebih tepat. 

2 (Yunita et al., 

2022). 

Variabel: Sistem 

informasi 

akuntansi, 

pencatatan 

keuangan, dan 

pengelolaan 

keuangan.  

Metode 

Penelitian: 

Research & 

Development. 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

sistem informasi 

akuntansi berbasis 

web yang 

ditingkatkan dapat 

membantu proses 

pencatatan dan 

pengelolaan 

keuangan yang 

lebih sistematis, 

meminimalkan 

kesalahan 

pencatatan manual, 

serta penyusunan 

laporan keuangan. 

Disarankan 

penelitian 

selanjutnya untuk 

mengembangkan 

sistem dengan 

menambahkan 

fitur yang lengkap 

dan meningkatkan 

keamanan serta 

kemudahan akses 

agar sistem dapat 

digunakan secara 

lebih maksimal.   
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3 (Novianti et 

al., 2025). 

Variabel:  

Penggunaan 

sistem informasi 

akuntansi (SIA) 

dan akurasi 

pelaporan 

keuangan. 

Metode 

Peneltian: 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa penggunaan 

SIA memudahkan 

pengolahan data 

keuangan, namun 

masih memiliki 

kelemahan seperti 

tingginya risiko 

kesalahan 

pencatatan, 

rendahnya 

keamanan data, 

dan belum ada 

pengendalian 

internal yang  

sesuai sehingga 

berdampak pada 

akurasi laporan 

keuangan.  

Disarankan agar 

perusahaan 

menggunakan 

sistem informasi 

akuntansi yang 

lebih terintegrasi 

serta 

meningkatkan 

pengendalian 

internal dan 

pelatihan sumber 

daya manusia 

untuk 

meningkatkan 

keamanan dan 

keakuratan laporan 

keuangan.  

4 (Mubarok, 

2021). 

Variabel: 

Manajemen 

sumber daya 

manusia (SDM). 

Metode 

Peneltian: 

Kualitatif 

Studi ini 

menujukkan 

bahwa 

perencanaan 

manajemen SDM 

di MTs Hubbul 

Wathan dilakukan 

dengan menjalani 

tahap persiapan, 

pendataan, 

Agar madrasah 

dapat 

meningkatkan 

strategi promosi 

dan penerimaan 

siswa, 

menjelaskan 

kebijakan 

perekrutan guru,  

manfaatkan 
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realisasi 

kebutuhan, dan 

peaksanaan 

program kerja. 

Tetapi 

penerapannya 

masih memiliki 

kendala 

terbatasnya 

anggaran, jumlah 

siswa yang kurang 

stabil, kualifikasi 

guru, dan 

rendahnya 

keterlibatan 

masyarakat dan 

orang tua. 

sumber daya lokal, 

dan merencanakan 

program unggulan 

pengelolaan SDM 

dapat berjalan 

lebih optimal.   

5 (Pandini et 

al., 2025). 

Variabel: 

Pengelolaan 

keuangan 

Metode 

Peneltian: 

Kualitatif 

Penelitian ini 

membuktikan 

bahwa pengelolaan 

keuangan telah 

diterapkan sesuai 

dengan prosedur 

berlaku  dan sudah 

berjalan cukup 

efektif, tetapi, 

masih ditemukan 

beberapa kendala 

seperti terbatasnya 

sumber daya 

manusia dan 

Agar instansi 

terkait 

mengoptimalkan 

kemampuan 

aparatur melalui 

pelatihan dan 

memperketat 

pengawasan 

pengelolaan 

keuangan agar 

berjalan lebih 

transaparan, 
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pemahaman 

fungsionaris 

terhadap sistem 

pengelolaan 

keuangan yang 

belum optimal  

akuntabel, dan 

efektif. 

6 (Halim 

(2013), 

Variabel: 

Manajemen 

keuangan, 

perencanaan dan 

pengendalian 

keuangan, 

efektivitas dan 

efisiensi 

pengelolaan 

keuangan. 

Metode 

Peneltian:   

Studi 

kepustkaan 

Manajemen 

keuangan yang 

baik meliputi 

proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

pengendalian, dan 

evaluasi keuangan 

yang dilaksanakan 

secara terencana 

agar tujuan 

organisasi dapat 

tercapai dengan  

efisien dan efektif. 

Pengelolaan 

keuangan yang 

terstruktur juga 

memiliki peran 

penting dalam 

mendukung 

akuntabilitas dan 

pengambilan 

keputusan 

manajerial. 

Penelitian 

berikutnya 

disarankan untuk 

menerapkan 

prinsip-prinsip 

manajemen 

keuangan secara 

konsisten serta 

memanfaatkan 

system dan 

prosedur yang 

terstruktur sebagai 

upaya 

mewujudkan 

pengelolaan 

keuangan yang 

efisien, transparan, 

dan akuntabel.  
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7 (Pradono et 

al., 2015).) 

Variabel: 

Kualitas laporan 

keuangan 

SKPD, 

kompetensi 

sumber daya 

manusia, 

teknologi 

informasi, peran 

PPK-SKPD, 

rekonsiliasi, dan 

sistem 

pengendalian 

internal (SPI). 

Metode 

Peneltian: 

Kuantitatif 

eksplanatori  

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kualitas 

laporan keuangan 

SKPD dipengaruhi 

secara signifikan 

oleh kompetensi 

SDM, teknologi 

informasi, 

rekonsiliasi, dan 

sistem 

pengendalian 

internal. 

Sementara itu, 

peran PPK-SKPD 

tidak berdampak 

signifikan. Faktor 

yang paling 

berpengaruh 

kualitas laporan 

keuangan adalah 

sistem 

pengendalian 

internal. 

Agar pemerintah 

daerah 

meningkatkan 

kemampuan 

sumber daya 

manusia di bidang 

akuntansi, 

memperbaiki 

penggunaan 

teknologi 

informasi, dan 

memaksimalkan 

peemanfaatan 

sistem 

pengendalian   

internal agar 

kulaitas laporan 

keuangan SKPD 

dapat lebih baik. 

8 (Abdullah et 

al., 2022) 

Variabel: Ssitem 

Informasi 

Akuntansi, 

pengelolaan 

keuangan, dan 

penganggaran. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

sistem informasi 

akuntansi yang 

dibentuk dapat 

membantu  

Disarankan 

mengembangkan 

sistem dengan 

menambahkan 

fitur yang lengkap 

serta 
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Metode 

Peneltian: 

Research & 

Development  

BUMDes dalam 

mengelola 

keuangan dan 

anggaran secara 

terstruktur dan 

akurat. Sistem ini 

mempermudah 

proses pencatatan, 

pelaporan, serta 

pengendalian data 

keuangan sehingga 

dapat mengurangi 

kesalahan dalam 

pencatatan manual.  

meningkatkan 

keamanan dan 

integrasi data agar 

sistem informasi 

akuntansi dapat 

digunakan secara 

lebih optimal dan 

konsisten oleh 

BUMDes. 

9 (Makidong et 

al., 2025) 

Variabel: Sistem 

informasi 

akuntansi 

berbasis web 

dan pengelolaan 

keuangan. 

 

Metode 

Peneltian: 

Kuallitatif  

Hasil dari 

penelitian ini 

membuktikan 

bahwa siste 

informasi 

akuntansi berbasis 

web dapat 

meningkatkan 

efektivitas 

pencatatan 

transaksi 

keuangan, 

mengurangi resiko 

kesalahan 

pencatatan, serta 

mempercepat 

penyajian laporan 

Agar sistem 

informasi 

akuntansi berbasis 

web dapat 

dikembangkan 

lebih lanjut dengan 

menambah fitur 

analisis keuangan 

dan integrasi 

dengan teknologi 

berbasis cloud agar 

akses data lebih 

fleksibel 

mendukung 

pengambilan 

keputusan 
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keuangan. Selain 

itu, sistem yang 

dikembangkan 

juga mendukung 

pengendalian 

internal melalui 

pengaturan hak 

akses dan 

penyimpanan data 

yang terstruktur.  

manajerial secara 

lebih optimal.  

10 (Nasution et 

al., 2024) 

Variabel: 

Implementasi 

Sistem Aplikasi 

Keuangan 

Tingkat Instansi 

(SAKTI) dan 

efektivitas 

penyusunan 

laporan 

keuangan  

Metode 

Peneltian: 

Kualitatif 

deskriptif 

Penelitian ini 

menyimpukan 

bahwa penerapan 

aplikasi SAKTI di 

Kementerian 

Agama Kota Binjai 

dari tahun 2022 

berjalan cukup 

efektif dan 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

efektivitas 

penyusunan 

laporan keuangan. 

Aplikasi SAKTI 

membantu 

mewujudkan 

pengelolaan 

keuangan yang 

terintegrasi, 

Penelitian ini 

disarankan agar 

dilakukan 

pengembangan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia melalui 

pendampingan 

atau pelatihan 

berkelanjutan 

terkait 

pengaplikasian 

SAKTI, 

diperlukan 

evaluasi rutin 

mengenai 

penerapan sistem 

serta peningkatan 

infrastruktur 

jaringan dan 

proses  
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akuntabel dan 

transparan, 

walaupun masih 

terkendala 

pemahaman 

sumber daya 

manusia dan 

proses pemindahan 

data. 

pemindahan data 

agar penerapan 

aplikasi SAKTI 

berjalan lebih 

efektif. 

11 (Khudri dan 

Gultom, 

2024) 

Variabel: 

Implementasi 

ERP 

Metode 

Peneltian: 

Kualitatif 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

implementasi 

aplikasi SAKTI 

belum sepenuhnya 

berjalan secara 

optimal. Karena 

hal tersebut masih 

terdapat 

kesenjangan antara 

desain sistem 

dengan kondisi 

nyata di lapangan, 

terutama pada 

aspek kesiapan 

sumber daya 

manusia, 

pemahaman 

pengguna terhadap 

sistem, serta 

penyesuaian 

Saran yang 

diberikan peneliti 

yang yaitu masih 

perlunya 

peningkatan 

kualitas sumber 

daya manusia 

melalui kegiatan 

pelatihan 

berkelanjutan, 

penguatan 

pendampingan 

teknis, serta 

penyesuaian 

proses bisnis agar 

lebih selaras 

dengan desain 

sistem aplikasi 

SAKTI, sehingga 

implementasinya 

masih dapat 
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proses kerja. 

Kesenjangan 

tersebut 

berpengaruh 

terhadap 

efektivitas 

penggunaan 

aplikasi dalam 

pengelolaan 

keuangan instansi. 

berjalan lebih 

efektif. 

12 (Rosidah et 

al., 2024) 

Variabel: 

Penerapan 

Sistem Aplikasi 

Keuangan 

Tingkat Instansi 

(SAKTI) dan 

kualitas atau 

efektivitas 

pengelolaan 

laporan 

keuangan. 

Metode 

Peneltian: 

Kualitatif 

deskriptif  

Penelitian ini 

menyimpulkan 

penggunaan 

aplikasi SAKTI 

dapat 

meningkatkan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan, 

meskipun masih 

ditemukan kendala 

terbatasnya 

sumber daya 

manusia dan 

adaptasi pada 

sistem. 

Instansi terkait 

harus 

mengembangkan 

pelatihan bagi 

pengguna SAKTI 

dan melakukan 

evaluasi sistem 

berkala agar 

pengimplentasian 

berjalan lebih 

maksimal. 
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13 (Manik & 

Firdaus, 

2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel: Sistem 

informasi 

akuntansi (SIA) 

Metode 

penelitian: Studi 

Literatur 

Hasil penelitian ini 

menujukkan 

bahwa sistem 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

peningkatan 

kualitas 

pengambilan 

keputusan 

manajemen, 

efisien 

operasional, dan 

penguatan 

pengendalian 

internal 

perusahaan. 

Penggunaan SIA 

yang benar dapat 

menghasilkan 

informasi yang 

akurat dan relevan 

serta dapat diakses 

tepat waktu oleh 

manajemen. 

Pada penelitian ini, 

perusahaan 

disarankan untuk 

menginvestasikan 

sumber daya pada 

pengembangan 

sistem informasi 

akuntansi yang 

sesuai agar dapat 

meningkatkan 

kinerja perusahaan 

secara 

menyeluruh, 

terutama dalam 

mendukung 

pengambilan 

keputusan, efisien 

operasional, dan 

pengendalian 

internal. 

14. (Vidyasari, 

2021) 

Variabel: 

Akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan daerah 

Dari hasil 

penelitian 

diketahui bahwa 

semakin baik 

Penelitian 

menyarankan agar 

instansi 

pemerintah daerah 
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dan sistem 

akuntansi 

keuangan 

daerah. 

Metode 

penelitian: 

Kuantitatif 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan daerah 

dan penerapan 

system akuntansi 

keuangan daerah, 

maka semakin 

meningkat juga 

kualitas laporan 

keuangan 

pemerintah daerah. 

Semakin baik 

penggunaan kedua 

variabel tersebut, 

maka semakin 

meningkat kualitas 

laporan keuangan 

yang dihasilkan. 

dapat 

meningkatkan 

kompetensi 

pegawai di bidang 

akuntansi serta 

mengoptimalkan 

pemanfaatan 

sistem informasi 

akuntansi agar 

proses pelaporan 

keuangan menjadi 

lebih efektif, 

efisien, dan 

transparan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deksriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakan jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan variabel secara mandiri, baik yang 

menghubungkan satu variabel maupun lebih, tanpa melakukan perbandingan 

ataupun meneliti hubungan antara variabel tersebut dengan variabel lainnya 

(Sugiyono, 2018). Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh pada proses dan aktivitas yang berhubungan 

dengan pengelolaan keuangan di Balai Bahasa, terutama pada divisi keuangan. 

Menurut Zulkarmain (2021), penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam 

terhadap peristiwa yang dirasakan dan dialami oleh subjek penelitian, seperti 

persepsi, motivasi, perilaku dan tindakan. Penelitian ini dilakukan secara 

komprehensif melalui penjelasan deskriptif dalam bentuk kata-kata serta 

memperhatikan konteks, serta menggunakan berbagai metode ilmiah yang 

berkaitan. 

Melalui pendekatan ini, peneliti memberikan gambaran secara 

menyeluruh mengenai prosedur kerja, sistem administrasi, serta pelaksanaan 

pengelolaan keuangan yang digunakan di Balai Bahasa. Dengan menerapkan 

metode deskriptif kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan keuangan di Balai 

Bahasa serta permasalahan yang dihadapi saat pelaksanaanya, sehingga dapat 

dijadikan bahan evaluasi dan pembelajaran bagi pihak terkait ataupun peneliti 

selanjutnya. 

3.2 Sumber dan Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari sumber utama 

melalui teknik wawancara, survei, atau eksperimen sehingga memiliki tingkat 



23 

 

akurasi dan relevansi yang tinggi karena berhubungan langsung dengan 

penelitian. Sementara itu, data sekunder merupakan data yang bersumber dari 

bahan yang sudah tersedia sebelumnya, seperti publikasi atau laporan yang bisa 

membantu peneliti menghemat waktu, meskipun penggunaan data sekunder 

masih perlu penelitian lebih lanjut mengenai kendala dan kesesuaiannya. 

(Zakariah & Afrian, 2021). 

Berhubungan dengan data tersebut, data primer yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama yaitu melalui kegiatan observasi dan wawancara 

dengan pegawai pada divisi keuangan Balai Bahasa. Data ini digunakan untuk 

menemukan informasi mengenai proses pengelolaan keuangan, sistem 

administrasi, serta prosedur kerja yang dijalankan instansi tersebut. Selain itu, 

data sekunder didapatkan dari berbagai dokumen pendukung yang berhubungan 

dengan pengelolaan keuangan di Balai Bahasa, seperti arsip dan laporan 

keuangan, serta peraturan dan pedoman kerja yang berlaku.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian, 

karena memiliki fungsi untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian hingga proses penelitian dapat berjalan secara terarah dan terkendali. 

Pemilihan teknik pengumpulan data harus menyesuaikan dari rumusan masalah 

atau pertanyaan penelitian yang diajukan agar data yang didapatkan relevan dan 

akurat. Tujuan dari teknik pengumpulan data yaitu untuk mengurangi terjadinya 

hambatan dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentansi (Putri 

& Murhayati, 2025).  

3.3.1 Wawancara  

Dalam Wawancara digunakan sebagai sebntuk teknik 

pengumpulan data inti pada penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalami mengenai penggunaan aplikasi SAKTI pada sistem 

informasi akuntansi dalam pengelolaan keuangan Balai Bahasa DIY. 

Menurut Daruhadi & Sopiati (2024), wawancara merupakan salah satu 

teknik mengumpulan data yang efektif untuk penelitian kualitatif karena 
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mampu mencari informasi secara mendalam yang berkaitan dengan 

pengalaman, pemahaman, dan pelaksanaan yang dilakukan oleh subjek 

penelitian. Melalui wawancara, peneliti memperoleh data yang tidak dapat 

diperoleh hanya melalui observasi dan dokumentasi, terutama mengenai 

proses, kendala, dan pemahaman pengguna sistem. 

Wawancara pada penelitian ini disusun berdasarkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan keuangan di Balai Bahasa 

DIY. 

 Wawancara difokuskan pada penerapan aplikasi SAKTI dalam 

pengelolaan keuangan, meliputi prosedur pengelolaan keuangan 

sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi SAKTI, modul SAKTI, 

dan peran aplikasi SAKTI dalam mendukung aktivitas pengelolaan 

keuangan sehari-hari di Balai Bahasa DIY. 

 Untuk mengetahui pengaruh penerapan aplikasi SAKTI terhadap 

efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan, 

wawancara difokuskan pada kemudahan dalam penggunaan 

aplikasi, kecepatan, dan ketepatan pada proses pengolahan data 

serta penyusunan laporan keuangan, kemudahan dalam 

penelusuran data transaksi, serta keakuratan dan 

pertanggungjawaban informasi keuangan yang diperoleh telah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Terkait identifikasi kendala dalam penggunaan aplikasi SAKTI, 

wawancara berhubungan dengan hambatan teknis yang dihadapi, 

seperti gangguan sistem dari jaringan, serta kendala nonteknis, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia, kesulitan dalam 

pemakaian aplikasi, dan kendala administratif selama proses 

pengelolaan keuangan berlangsung. 

 Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kendala penerapan 

aplikasi SAKTI, wawancara difokuskan pada langkah-langkah 

yang sudah dilakukan oleh Balai Bahasa DIY dalam mengatasi 
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hambatan tersebut, terutama palatihan atau pendampingan bagi 

pengguna aplikasi, perbaikan sistem, serta saran perbaikan dari 

peneliti agar penerapan aplikasi SAKTI dapat berjalan lebih 

maksimal.  

3.3.2 Pengumpulan Dokumen Perusahaan 

Dokumentansi merupakan teknik pengumpulan data yanng 

dilakukan dengan menganalisis berbagai catatan atau arsip yang 

berhubungan dengan kegiatan penelitian. Dokumen dapat berupa tulisan, 

gambar atau laporan resmi yang merekam peristiwa atau aktivitas yang 

sudah terjadi, sehingga dapat berfungsi sebagai sumber informasi 

pendukung dalam melengkapi data hasil observasi dan wawancara. Dalam 

menggunakan teknik ini, peneliti mendapatkan data sekunder yang 

bersifat objektif dan tertulis sehingga membantu memperkuat keakuratan 

temuan penelitian (Sugiyono, 2013).  

Dalam penelitian ini, dokumentansi digunakan untuk mendapatkan 

berbagai dokumen yang berhubungan dengan penerapan aplikasi SAKTI 

pada sistem informasi akuntansi di Balai Bahasa DIY, Seperti laporan 

keuangan, bukti transaksi, arsip administrasi, pedoman penggunaan 

aplikasi, dan dokumen pendukung lainnya. Dokumen-dokumen tersebut 

dianalisis untuk mengetahui prosedur pengelolaan keuangan, alur kerja 

sistem, serta efektivitas penerapan aplikasi dalam mendukung proses dan 

pencatatan pelaporan keuangan.  

3.3.3 Observasi 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi nyata dilapangan, Melalui 

teknik ini, peneliti dapat melihat aktivitas secara langsung aktivitas, 

perilaku, serta situasi terjadi selama pelaksanaan penelitian  berlangsung 

(Jailani et al., 2023). 
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Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas pengelolaan keuangan pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan observasi 

dilaksanakan secara terstruktur dengan mencatat berbagai hal yang 

berhubungan dengan pelaksanaan tugas, proses kerja, serta penerapan 

sistem yang digunakan, sehinggat data yang didapatkan memperkuat hasil 

wawancara dan dokumentasi (Jailani et al., 2023). 

3.3.4 Teknik Analisis Data 

Sebagaimana Teknik analisis data pada laporan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan model analisis interaktif. Model ini 

membuat peneliti untuk menganalisis data secara terus menerus sejak 

proses pengumpulan data sampai penarikan kesimpulan, sehingga dapat 

diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai penerapan aplikasi 

SAKTI pada sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan keuangan di 

Balai Bahasa DIY. Analisis dilakukan secara terstruktur yang dilakukan 

melalui beberapa tahap, meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Pendekatan interaktif dinilai 

efektif dalam mengindetifikasi pola penerapan sistem, kendala 

operasional, serta dampaknya pada efektivitas pengelolaan keuangan 

instansi (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).  

3.3.4.1 Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan proses pengumpulan data yang 

dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan bendahara 

keuangan dan tim sistem akuntansi instansi, serta dokumentasi 

laporan dan arsip keuangan yang relevan dengan penelitian.  

3.3.4.2 Reduksi Data  

Data yang didapatkan diseleksi, dirangkum, dan difokuskan 

pada informasi penting mengenai proses penggunaan SAKTI, 

kendala, dan dampaknya terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan.  
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3.3.4.3 Display data  

Data yang telah melalui proses reduksi ditampilkan dalam 

bentuk narasi, tabel, atau matriks untuk memudahkan peneliti 

melihat hubungan dan temuan penelitian. 

3.3.4.4 Kesimpulan 

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan 

melakukan verifikasi melalui pengecekan ulang serta triangulasi 

agar temuan valid dan akurat. Tahapan ini sesuai dengan prosedur 

analisis kualitatif yang terstruktur (Rahmani et al., 2025). 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG 

4.1 Profil Instansi 

4.1.1 Profil Perusahaan 

Balai Bahasa DIY merupakan unit pelaksana teknis (UPT) di 

bawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Lembaga ini berlokasi di Kotabaru, 

Kemantren Gondokusuman, Jalan I Dewa Nyoman Oka Nomor 34, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55224. Balai Bahasa DIY 

berperan penting dalam pengembangan, pembinaan, dan pelestarian 

bahasa dan sastra Indonesia, serta bahasa daerah di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Balai Bahasa DIY merupakan lembaga yang tidak hanya 

melaksanakan peran administratif, namun juga memiliki tanggung jawab 

besar untuk mengoptimalkan kesadaran masyarakat perihal pentingnya 

penggunaan bahasa Indonesia secara tepat dan benar, serta menjaga bahsa 

daerah sebagai warisan budaya bangsa. Dalam melakukan fungsinya, balai 

bahasa DIY aktif melakukan penelitian, pengkajian, pembinaan, dan 

publikasi kebahasaan dan kesastraan.  

 

4.1.2 Tentang Perusahaan 

Nama Perusahaan  : Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Lokasi : Jl. I Dewa Nyoman Oka No.34, Kotabaru, Kec.                               

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55224 

Telphone : +62 811 2654 302 

Email : balaibahasadiy@kemendikdasmen.go.id 

 

 

 

mailto:balaibahasadiy@kemendikdasmen.go.id
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4.1.3 Visi dan Misi Instansi 

Visi: 

Mewujudkan Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berdasarkan nilai gotong royong melalui pembentukan 

pelajar Pancasila yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif dengan bahasa dan sastra. 

Misi: 

1. Mengembangkan literasi di bidang kebahasaan dan kesastraan serta 

pengarusutamaan bahasa dan sastra dalam dunia pendidikan; 

2. Mewujudkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional; 

3. Menjaga dan melestarikan bahasa daerah; dan 

4. Mengoptimalkan tata kelola Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa agar berjalan secara partisipatif, transparan, dan akuntabel. 

 

4.1.4 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Balai Bahasa Provinsi DIY  

 



30 

 

4.2 Aktivitas Magang 

4.2.1 Laporan Aktivitas dan Kegiatan Selama Magang 

Kegiatan magang di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 

dilaksanakan selama empat bulan, mulai dari 22 September hingga 22 

Januari 2026, dan berjalan dengan baik. Pada hari pertama, penulis 

mendapatkan pengenalan mengenai profil lembaga, meliputi tugas dan 

fungsi, visi dan misi, struktur organisasi, serta tata tertib dan alur kerja di 

lingkungan Balai Bahasa DIY. Penulis juga diperkenalkan dengan 

pembimbing lapangan, staf, serta lingkungan kerja, terutama pada bagian 

keuangan. Tugas awal yang diberikan adalah mempelajari dokumen dan 

laporan keuangan sebagai bentuk pengenalan terhadap sistem 

administrasi keuangan. 

Pada minggu pertama, kegiatan difokuskan pada pengenalan 

lingkungan kerja, tugas dan fungsi, serta budaya kerja melalui kegiatan 

Mugisari (Temu Pagi Satu Hari) dan perkenalan dengan pimpinan serta 

seluruh staf. Penulis juga mulai dilibatkan dalam pekerjaan sederhana, 

seperti membantu input data penelitian. Memasuki bulan Oktober, 

kegiatan magang lebih berfokus pada praktik administrasi keuangan. 

Penulis terlibat dalam pengelolaan dan pengarsipan laporan keuangan, 

pembuatan kuitansi, dan surat perintah bayar, serta membantu proses 

pembayaran honorarium dan perjalanan dinas. Selain itu, penulis 

dilibatkan dalam penyusunan pembukuan keuangan, meliputi buku kas 

umum, buku pembantu kas bank, dan konfirmasi setoran belanja. 

Pada bulan November, kegiatan magang berlanjut pada 

administrasi keuangan dan penyusunan laporan pendukung perencanaan 

strategis menggunakan aplikasi Canva. Penulis juga mengikuti evaluasi 

kegiatan magang bersama pembimbing serta terlibat sebagai penitia 

Festival Tunas Bahasa Ibu (FTBI) 2025 pada bagian administrasi. Selain 

itu, penulis meembantu penyusunan laporan pelayanan keuangan dan 

terlibat dalam proses pembayaran billing pajak sebagai dari 

pertanggungjawaban uang persediaan. 
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Memasuki bulan Desember, kegiatan difokuskan pada 

administrasi perpajakan dan pertanggungjawaban keuangan akhir tahun 

anggaran. Penulis membantu pencocokan dokumen pungut dan setor 

pajak, rekapitulasi pajak (PPN, PPh 22, PPh 23, dan PPh pasal 4 ayat 2), 

serta penyusunan laporan pertanggungjawaban bendahara pengeluaran. 

Penulis juga terlibat dalam kegiatan pendukung, seperti Diseminasi 

Produk Penerjemahan dan rapat kerja sama dengan pihak perbankan. 

Secara keseluruhan, kegiatan magang memberikan pengalaman yang 

komprehensif bagi penulis, khususnya dalam memahami pengelolaan 

keuangan dan perpajakan di lingkungan dan perpajakan di lingkungan 

instansi pemerintah. 

 

4.3 Hasil dan Pembahasan 

4.3.1 Penerapan SAKTI di Balai Bahasa DIY dan perubahan prosedur kerja 

sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi SAKTI dan pengelolaan 

keuangan. 

Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) yang berada dilingkungan Kementerian Pendidikan 

Dasar Dan Menengah Republik Indonesia (Kemendikdasmen) serta berada di 

bawah naungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsinya. Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta secara teknis maupun administratif berada di bawah pembinaan serta 

melaaksanakan tanggung jawab di bawah arahan Kepala Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa. Adapun Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

berperan sebagai unsur pelaksana tugas tertentu pada Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) merupakan aplikasi 

keuangan terintegrasi yang digunakan oleh satuan kerja pemerintah dalam 

mengelola anggaran, mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Di Balai Bahasa 

DIY, SAKTI dimanfaatkan sebagai sarana pendukung pengelolaan keuangan 

negara yang terhubung dengan Sistem Pembendaharaan dan Anggaran Negara 

(SPAN). Melalui sistem ini, seluruh proses pengelolaan keuangan, mulai dari 
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perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban anggaran, 

dapat dilakukan secara terintegrasi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Aplikasi SAKTI Balai Bahasa DIY  

 

SAKTI terdiri atas sejumlah modul yang saling terhubung dan digunakan  

sesuai dengan tahapan pengelolaan keuangan.  

Modul-modul tersebut meliputi: 

(1) pengelolaan administrasi sistem dan pengguna 

(2) penyusunan serta revisi anggaran. 

(3) pencatatan komitmen dan kontrak kegiatan. 

(4) penatausahaan kas oleh bendahara. 

(5) pemrosesan dokumen pembayaran. 

(6) pengelolaan persediaan, aset, piutang, dan penyusunan laporan keuangan.  

Seluruh modul tersebut terintegrasi dalam satu basis data, sehingga setiap 

transaksi yang dicatat pada satu modul akan secara otomatis memengaruhi modul 

lainnya. Dengan integrasi ini, Balai Bahasa dapat menghasilkan laporan keuangan 

secara akurat dan sistematis melalui SAKTI. 

Penggunaan sistem SAKTI pada setiap satuan kerja pemerintah ditetapkan 

melalui keputusan pejabat yang berwenang. Pengguna aplikasi SAKTI 

merupakan operatur modul yang diberikan hak akses sesuai dengan tugas dan 

fungsi masing-masing. Di Balai Bahasa DIY, pejabat yang terlibat dalam 
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pengelolaan keuangan ditetapkan sebagai pengguna SAKTI berdasarkan 

perannya, yaitu: 

1. Bendahara, yang bertanggung jawab atas pengelolaan transaksi 

penerimaan dan pengeluaran keuangan. 

2. Pejabat Pembuat Komitmen, yang berperan sebagai verifikator atas 

dokumen dan data keuangan sebelum diproses lebih lanjut dalam sistem.  

3. Operator Modul Terkait, yang melaksanakan proses input data sesuai 

dengan modul yang menjadi tanggung jawabnya. 

Seluruh transaksi keuangan dicatat melalui sistem SAKTI, sehingga 

proses pelaporan keuangan dapat dilaksanakan secara teratur, transparan, serta 

sesuai mengikuti ketentuan hukum yang berlaku. 

Penerapan aplikasi SAKTI di Balai Bahasa DIY membawa perubahan 

yang signifikan terhadap prosedur kerja pengelolaan keuangan, terutama pada 

sistem pencatatan, akses data, serta mekanisme pelaporan. Sebelum menggunakan 

SAKTI, pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual atau dengan aplikasi 

lama, sehingga pengelolaan data terbatas pada perangkat tertentu dan memerlukan 

pemindahan basis data secara manual. Hal tersebut disampaikan oleh bendahara 

keuangan sebagai berikut:  

“SAKTI bisa diakses di mana saja dan kapan saja asalkan ada fasilitas 

internet. Dulu aplikasi SAKTI hanya bisa digunakan di komputer tertentu dan 

kalau mau pindah harus memindahkan database secara manual. Sekarang data 

bisa diakses langsung dan terhubung ke pusat secara real time.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebelum penggunaan SAKTI, 

pengelolaan data keuangan masih bergantung pada pemindahan basis data secara 

manual dan hanya dapat dilakukan pada perangkat tertentu. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan keterlambatan proses kerja serta meningkatkan risiko kesalahan 

pencatatan. Setelah penggunaan SAKTI, sistem pengelolaan keuangan menjadi 

pusat dan terintegrasi, sehingga data dapat diolah secara langsung serta dipantau 

secara waktu nyata (real time) oleh satuan kerja maupun pihak pusat. 

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa integrasi sistem tersebut 

memungkinkan keterhubungan antara satuan kerja dan pusat dalam proses 
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perencanaan serta pertanggungjawaban keuangan, sebagaimana dinyatakan 

berikut:  

“Pada saat perencanaan dan pertanggungjawaban, datanya sudah 

terintegrasi. Jadi ketika melakukan akses, pusat juga bisa langsung melihat data 

satuan kerja.” 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan SAKTI tidak hanya menggantikan 

media pencatatan, tetapi juga mengubah pola kerja menjadi lebih terkoordinasi 

antara satuan kerja dan pusat. Proses laporan yang sebelumnya dilakukan dengan 

pengiriman data secara terpisah kini dapat dilaksanakan melalui satu sistem yang 

terintegrasi. 

Selain perubahan pada aspek pencatatan dan integrasi data, prosedur kerja 

juga mengalami pergeseran. Sebelum penggunaan SAKTI, bendahara 

mengumpulkan bukti transaksi secara fisik dan menyusun laporan 

pertanggungjawaban secara manual untuk kemudia diperiksa serta disahkan oleh 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) atau Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 

melalui tanda tangan basah sebelum dikirimkan ke Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN). Setelah SAKTI diterapkan, pencatatan transaksi 

dilakukan melalui sistem, laporan dihasilkan secara otomatis, dan proses 

persetujuan dilakukan secara elektronik melalui mekanisme validasi dan tanda 

tangan digital. Dengan sistem tersebut, alur kerja menjadi lebih efisien dan 

terdokumentasi dengan baik. 
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Gambar 4. 3  Flowchart Prosedur Keuangan Sebelum SAKTI 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Flowchart Prosedur Keuangan Sesudah SAKTI  
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Sebelum penggunaan aplikasi SAKTI, proses pencatatan keuangan, 

khususnya terkait aset dan persediaan, masih dilakukan melalui aplikasi yang 

terpisah atau secara manual. Rekonsiliasi data dilakukan secara bertahap daan 

sering ditemukan perbedaan data antar bagian. Selain itu, penyusunan laporan 

keuangan juga membutuhkan waktu yang relatif lama karena sistem belum 

terintegrasi secara menyeluruh. Setelah penerapan aplikasi SAKTI, seluruh proses 

pencatatan dilakukan dalam satu sistem yang terintegrasi. Data antar modul dapat 

tersinkron secara otomatis sehingga proses rekonsiliasi menjadi lebih cepat dan 

akurat. Penyusunan laporan keuangan dan laporan Barang Milik Negara (BMN) 

juga menjadi lebih efisien karena data dapat diperoleh secara real time. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa prosedur kerja yang sebelumnya bersifat terpisah-

pisah telah beralih menjadi terpusat dalam satu aplikasi. Sistem yang terintegrasi 

memungkinkan monitoring yang lebih jelas dan menyediakan jejak audit (audit 

trail) yang lebih transparan. Dengan demikian, pengawasan internal terhadap 

pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara lebih optimal dibandingkan 

sebelum penggunaan SAKTI. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

aplikasi SAKTI membawa perubahan mendasar terhadap prosedur kerja 

pengelolaan keuangan di Balai Bahasa DIY. Sebelum penggunaan SAKTI, 

pencatatan dan pelaporan keuangan masih dilakukan secara terpisah dan sebagian 

bersifat manual, akibatnya proses tersebut memakan waktu lebih lama dan 

berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian data. Setelah penggunaan SAKTI, 

proses pengelolaan keuangan menjadi terintegrasi, dapat diakses secara real time, 

dan mempermudah koordinasi antara satuan kerja dengan pusat. Meskipun masih 

terdapat kendala teknis mengenai jaringan dan server, secara umum penerapan 

SAKTI telah meningkatkan efisien dan kesatuan prosedur kerja dalam 

pengelolaan keuangan. 
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4.3.2 Dampak SAKTI terhadap efektivitas, transparansi, dan 

akuntabilitas keuangan  

A. Dampak penerapan SAKTI efektivitas pengelolaaan keuangan 

Penerapan aplikasi SAKTI berpengaruh terhadap peningkatan 

efektivitas dalam pengelolaan keuangan melalui sistem yang 

terintegrasi. Seluruh tahapan kegiatan keuangan, mulai dari 

perencanaan anggaran, pelaksanaan, pembayaran, pengelolaan aset 

dan persediaan, hingga pelaporan, dilaksanakan dalam satu sistem 

yang sama. Integrasi tersebut mengurangi terjadinya input data serta 

menekan kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan.  

Selain itu, sistem SAKTI bekerja secara real time sehingga setiap 

transaksi yang dimasukkan langsung tercatat dan terhubung antar 

modul. Kondisi ini memungkinkan pemantauan saldo anggaran dan 

data aset dilakukan setiap saat serta mempercepat proses rekonsiliasi 

internal dibandingkan dengan sistem sebelumnya. 

Dari aspek efisiensi waktu dan sumber daya manusia, 

penggunaan SAKTI mempercepat proses penyusunan laporan 

keuangan karena sebagian besar tahapan telah dilakukan secara 

otomatis oleh sistem. Aktivitas manual yang sebelumnya yang 

sebelumnya memerlukan waktu lama dan sering membutuhkan 

perbaikan dapat diminimalkan. Dengan demikian, pegawai dapat 

dialihkan pada kegiatan analisis dan pengawasan, bukan hanya pada 

pekerjaan administratif. Peningkatan efektivitas ini berdampak pada 

mutu data keuangan yang dihasilkan, seperti data Barang Milik Negara 

(BMN) dan persediaan yang menjadi lebih akurat serta laporan 

keuangan yang dapat disusun lebih cepat. 

B. Dampak penerapan SAKTI terhadap transparansi  

Penggunaan aplikasi SAKTI juga memberikan dampak terhadap 

meningkatnya transparansi dalam pengelolaan keuanga. Hal ini 

disebabkan oleh proses pengolahan data yang dilakukan secara 

bertahap dan dapat dipantau sesuai dengan kewenangan masing-

masing pengguna. Setiap aktivitas tercatat di dalam sistem sehingga 
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alur pengelolaan data dapat diketahui dengan jelas. Bendahara 

keuangan menyatakan bahwa:  

“Dengan adanya SAKTI, transparansi lebih terlihat karena data bisa 

dipantau oleh pengguna sesuai kewenangannya. Proses juga 

bertingkat, mulai dari operator, diverifikasi, pejabat terkait, lalu 

validasi kembali oleh pejabat yang berwenang.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem SAKTI 

memungkinkan pihak yang berwenang untuk mengakses informasi 

keuangan secara langsung tanpa harus menunggu laporan manual. 

Dengan demikian, proses pelaporan menjadi lebih terbuka karena 

seluruh tahapan pengelolaan data dapat ditelusuri kembali melalui 

sistem. Selain itu, pengaturan hak akses dalam sistem turut mendukung 

transparansi. Setiap pengguna hanya dapat mengakses data sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Bendahara berperan dalam 

melakukan penginputan transaksi, sementara pejabat terkait memiliki 

kewenangan untuk melakukan penginputan transaksi, sementara 

pejabat terkait memiliki kewenangan untuk melakukan pemeriksaan 

dan persetujuan, sedang pihak tertentu hanya diberi akses untuk 

melihat data. Pembatasan akses tersebut membuat pengelolaan 

keuangan berlangsung secara tertib berlangsung secara tertib dan 

kontrol.  

C. Dampak penerapan SAKTI terhadap akuntabilitas 

Penerapan aplikasi SAKTI juga memperkuat akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan karena setiap tahapan pekerjaan memiliki pihak 

yang bertanggung jawab. Proses pencatatan dilakukan oleh bendahara, 

kemudian diverifikasi oleh pejabat terkait, dan selanjutnya divalidasi 

oleh pejabat yang memiliki kewenangan akhir. Tim bendahara 

keuangan menyampaikan bahwa:  

“Dengan sistem yang bertingkat dan bisa diakses sesuai kebutuhan 

masing-masing pengguna, data yang masuk diharapkan sudah benar 

dan bisa dipertanggungjawabkan.”  
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Mekanisme berjenjang tersebut mengharuskan setiap transaksi 

melewati beberapa tahap pemeriksaan sebelum disahkan. Hal ini dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan sekaligus 

menekankan risiko penyalahgunaan data. Selain itu, sistem SAKTI 

menyediakan jejak proses (audit trail) yang memungkinkan setiap 

transaksi ditelusuri kembali diperlukan.  Dengan adanya pembagian 

peran yang jelas serta proses verifikasi yang berlapis, 

pertanggungjawaban keuangan menjadi lebih kuat karena setiap 

kesalahan atau ketidaksesuaian dapat diketahui pada tahapan tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi SAKTI tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pencatatan administratif, tetapi juga sebagai sarana 

pengendalian dan pertanggungjawaban keuangan.  

 

4.3.3  Kendala dalam penggunaan SAKTI  

 Dalam pelaksanaannya, penggunaan aplikasi SAKTI tidak lepas dari 

berbagai kendala, terutama yang bersifat teknis. Kendala tersebut pada umumnya 

berhubungan dengan kondisi server pusat dan jaringan internet. Bendahara 

Keuangan menyampaikan bahwa: 

“Kalau sedang ada maintenance dari pusat atau pada saat akses nasionel 

dilakukan secara bersamaan, aplikasi kadang sulit diakses karena overload.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pada waktu-waktu tertentu, 

khususnya saat banyak satuan kerja mengakses sistem secara bersamaan, kinerja 

aplikasi dapat menurun sehingga menghambat proses pengimputan maupun 

pengolahan data keuangan. Selain itu, kendala juga dipengaruhi oleh kualitas 

jaringan internet di masing-masing instansi. Narasumber menjelaskan bahwa: 

“Kalau jaringan di instansi tidak bagus, akses juga akan susah. Di daerah 

tertentu harus mencari jaringan yang benar-benar stabil.” 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem SAKTI yang berbasis daring sangat 

bergantung pada kestabilan jaringan. Apabila koneksi internet tidak mendukung, 

proses pengelolaan keuangan menjadi tidak optimal. Meskipun demikian, 

narasumber menyampaikan bahwa dari tahun ke tahun sistem SAKTI terus 

mengalami pengembangan dan pembaruan. Setiap permasalahan teknis yang 
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muncul biasanya segera ditindaklanjuti oleh tim pengelola pusat sehingga tidak 

menyebabkan hambatan yang berkepanjangan dalam proses pertanggungjawaban 

keuangan. 

Selain kendala yang bersifat teknis dan terkait dengan infrastruktur 

jaringan, penerapan aplikasi SAKTI juga menghadirkan tantangan lain yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia, prosedur kerja, dan pengelolaan data. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang disampaikan oleh Tim Sistem Akuntansi 

Instansi yang terlibat langsung dalam operasional sistem. Hasil dari Tim Sistem 

Akuntansi Instansi menunjukkan bahwa kendala dalam penggunaan aplikasi 

SAKTI dapat dikelompokkan ke dalam beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Aspek teknis sistem 

2. Aspek sumber daya manusia 

3. Aspek prosedural 

4. Aspek data 

5. Aspek koordinasi 

Dari aspek teknis sistem, kendala yang sering terjadi yaitu gangguan 

server dan lambatnya akses aplikasi, khususnya pada jam sibuk atau menjelang 

batas waktu pelaporan. Situasi ini meningkatkan risiko terjadinya kesalahan 

pada saat proses unggah ataupun sinkronisasi data. Selain itu, aplikasi SAKTI 

sangat bergantung pada ketersediaan jaringan internet yang stabil. Apabila 

koneksi internet tidak memenuhi, proses input transaksi dan sinkronisasi data 

menjadi tertunda. Pembaruan versi aplikasi juga membuat pengguna untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan fitur baru, serta pada beberapa kondisi 

menimbulkan gangguan sistem setelah pembaruan dilakukan. 

Dari sisi sumber daya manusia, kendala yang dihadap berhubungan 

dengan proses adaptasi pegawai terhadap sistem terintegrasi. Pegawai yang 

sebelumnya terbiasa menggunakan aplikasi terpisah atau sistem manual 

memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan pola kerja baru berbasis 

digital. Keterbatasan pemahaman teknis terhadap alur modul yang saling 

berhubungan juga dapat menyebabkan kesalahan dalam proses input data. 

Situasi ini membuat ketergantungan pada operator tertentu yang dianggap lebih 

memahami sistem. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan secara berkelanjutan, 
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terutama mengingat adanya rotasi pegawai dan tidak semua pegawai dapat 

mengikuti bimbingan teknis secara langsung. 

Dari aspek prosedural, pemerapan aplikasi SAKTI mengharuskan setiap 

proses mengikuti tahapan sistem yang sudah ditentukan. Apabila satu tahapan 

belum diselesaikan, maka tahapan berikutnya tidak dapat diproses. Selain itu, 

adanya keterkaitan antar modul menyebabkan kesalahan pada satu modul yang 

dapat berdampak pada modul lainnya, sehingga proses rekonsiliasi harus 

dilakukan dengan lebih teliti. Kendala juga ditemukan pada aspek data, 

khususnya pada tahap awal penerapan sistem. Data lama yang belum 

sepenuhnya bersih dapat menyebabkan ketidaksesuaian pada saata migrasi awal, 

sehingga diperlukan proses rekonsiliasi yang intensif. Selain itu, sistem akan 

menolak transaksi apabila data tidak sesuai dengan referensi yang sudah 

ditetapkan, seperti kode akun atau kode barang, sehingga membuat tingkat 

ketelitian yang tinggi dalam prose mengimput data. 

Dari aspek koordinasi, pengguna aplikasi SAKTI membuat adanya kerja 

sama yang baik antara Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat 

Penandatanganan Surat Perintah Membayar (PPSPM), Bendahara. Dan 

Pengelola Barang Milik Negara (BMN). Apabila salah satu pihak terlambat 

menyelesaikan tahapan tertentu, maka seluruh alur pengelolaan keuangan akan 

ikut terhambat. 

Berdasarkan data wawancara, dapat disimpulkan bahwa terdapat kendala 

dalam penggunaan aplikasi SAKTI meliputi kendala teknis, sumber daya 

manusia, prosedural, data, dan koordinasi antar pihak terkait. Dari sisi bendahara 

keuangan, kendala utama berhubungan dengan gangguan server pusat dan 

ketergantungan pada jaringan internet. Sementara itu, Tim Sistem Akuntansi 

Instansi menekankan adanya tantangan dalam adaptasi pengguna, perubahan 

alur kerja, pengelolaan data, dan kebutuhan koordinasi yang lebih intensif. 

Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut secara bertahap dapat diatasi 

melalui pembaruan sistem, pelatihan, serta peningkatan koordinasi antar unit 

kerja.   

 



42 

 

4.3.4  Solusi dan upaya optimalisasi penerapan SAKTI, dan saran agar 

penggunaan lebih optimal 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara keuangan dan Tim 

Sistem Akuntansi Instansi, untuk optimalisasi penerapan aplikasi SAKTI di 

Balai Bahasa DIY dilakukan dengan menyesuaikan jenis kendala yang dihadapi. 

Kendala tersebut mencakup aspek teknis sistem, sumber daya manusia, dan 

prosedural. Adapun solusi yang dilakukan diuraikan sebagai berikut. 

1. Aspek Teknis Sistem 

Permasalahan teknis yang dihadapi terutama berkaitan dengan 

jaringan dan akses sistem. Untuk mengatasi hal tersebut, Balai Bahasa 

DIY memanfaatkan jaringan yang disediakan oleh pemerintah pusat. 

Bendahara Keuangan menyampaikan: 

“Jaringan yang kami gunakan di kantor adalah jaringan yang 

disediakan oleh Kementerian Pendidikan melalui pusat data dan informasi. Jadi 

untuk semua lingkungan kementerian memang difasilitasi agar menggunakan 

jaringan tersebut.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan jaringan terpusat 

menjadi salah satu strategi untuk menjaga kestabilan akses aplikasi SAKTI. 

Selain itu, Tim Sistem Akuntansi Instansi juga melakukan pengaturan waktu 

kerja agar proses input data tidak menumpuk pada akhir periode.  

“Input transaksi sebaiknya tidak menumpuk di akhir bulan, tetapi 

dijadwalkan lebih awal agar sistem tidak terbebani.” 

Upaya lain dilakukan dengan memastikan kesiapan perangkat dan 

kualitas jaringan. 

“Kualitas jaringan internet dan perangkat harus dipastikan memadai 

supaya proses input dan sinkronisasi data berjalan lancar.” 

Dalam menghadapi pembaruan aplikasi, instansi juga melakukan 

peneysuaian secara bertahap. 

“Update aplikasi dilakukan secara terjadwal dan diuji coba terlebih 

dahulu sebelum digunakan secara penuh.”  
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2. Aspek Sumber daya Manusia  

Selain kendala teknis, hambatan juga ditemukan pada aspek sumber 

daya manusia, terutama terkait keterbatasan jumlah pengguna dan 

perbedaan tingkat pemahaman terhadap sistem. 

Tim bendahara keuangan menjelaskan: 

“Permasalahan di luar teknis aplikasi itu adalah SDM, karena ada 

instansi yang memang terbatas jumlah penggunanya dan kemampuan user-nya 

juga berbeda-beda.” 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengguna memanfaatkan media 

pembelajaran daring sebagai sarana belajar mandiri. 

“Sekarang sudah banyak video atau tampilan di YouTube yang 

menjelaskan kalau ada masalah dalam penggunaan SAKTI, jadi bisa dipelajari 

secara mandiri.” 

Selain itu, tersedia juga fasilitas konsultasi resmi yang disediakan oleh 

pemerintah pusat. 

“Kalau ada permasalahan, kita bisa tanya secara online melalui aplikasi 

yang disediakan oleh kementerian. Jadi memang sudah dibuka tempat untuk 

mempermudah kalau ada kendala.” 

Ditingkat internal, komunikasi antar pegawai juga dimanfaatkan sebagai 

sarana koordinasi. 

“Kami juga punya grup kerja, jadi kalau ada masalah disampaikan di 

situ, nanti diteruskan ke tim pengendali aplikasi SAKTI kalau memang tidak bisa 

diselesaikan di daerah.” 

Tim Sistem Akuntansi Instansi juga melakukan penguatan kapasitas 

pengguna melalui pelatihan internal. 

“Pelatihan internal atau sharing antar operator perlu dilakukan agar 

tidak hanya bergantung pada satu orang saja.” 

Selain itu, disusun juga pedoman kerja sebagai acuan bersama. 

“Kami membuat SOP internal berbasis praktik agar mudah dipahami 

oleh pengguna.” 

 

 



44 

 

3. Aspek Prosedural 

Dari sisi prosedur kerja, pemanfaatan aplikasi SAKTI tidak hanya 

digunakan untuk keperluan pelaporan, tetapi juga diarahkan untuk 

mendukung proses analisis dan perencanaan. 

Tim Sistem Akuntansi Instansi menyampaikan: 

“Data SAKTI bisa digunakan untuk analisis serapan anggaran, 

identifikasi barang idle, dan perencanaan kebutuhan tahun berikutnya.” 

Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang dihasilkan melalui aplikasi 

SAKTI dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan dan 

perencanaan anggaran secara lebih terarah.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait penerapan Ssitem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) di Balai Bahasa Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan SAKTI dalam pengelolaan keuangan di Balai Bahasa 

Daerah Istimewa Yogyakarta telah mengubah prosedur kerja dari 

sistem yang sebelumnya terpisah dan sebagian masih manual menjadi 

sistem yang terintegrasi dalam satu aplikasi. Seluruh proses mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan anggaran, pembayaran pengelolaan aset 

dan persediaan, hingga pelaporan keuangan dilakukan dalam satu 

platform yang terhubung secara real time dengan pusat. Hal ini 

mempermudah koordinasi antara satuan kerja dengan instansi pusat 

serta meningkatkan keterpaduan data keuangan. 

2. Penerapan aplikasi SAKTI mampu meningkatkan efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Efektivitas 

meningkat karena proses pencatatan dan pelaporan menjadi lebih 

cepat serta mengurangi pekerjaan manual. Transparansi terwujud 

melalui sistem hak akses dan verifikasi berjenjang, sehingga setiap 

transaksi dapat dipantau sesuai kewenangan masing-masing 

pengguna. Akuntabilitas juga meningkat karena setiap tahapan proses 

memiliki penanggung jawab yang jelas serta didukung oleh jejak audit 

(audit trail) dalam sistem. 

3. Kendala dalam penggunaan aplikasi SAKTI meliputi kendala teknis, 

sumber daya manusia, prosedural, data, dan koordinasi. Kendala 

teknis terutama berkaitan dengan gangguan server pusat dan 

ketergantungan pada kestabilan jaringan internet. Dari sisi sumber 

daya manusia, masih terdapat keterbatasan pemahaman pengguna 

terhadap alur kerja sistem yang terintegrasi. Kendala data dan 
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koordinasi antar pihak terkait juga menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan SAKTI. 

4. Cara yang dilakukan untuk mengurangi kendala dalam proses 

penerapan aplikasi SAKTI meliputi penguatan infrastruktur jaringan, 

pemanfaatan fasilitas konsultasi yang disediakan pemerintah pusat, 

serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui kegiatan 

pelatihan internal dan penyusunan panduan kerja. Optimalisasi juga 

dilakukan dengan mengatur waktu input transaksi, melakukan 

pembaruan aplikasi secara terjadwal, serta memanfaatkan data SAKTI 

tidak hanya untuk pelaporan, tetapi juga untuk analisis pengelolaan 

anggaran dan aset. Dengan demikian, optimalisasi penerapan SAKTI 

tidak sepenuhnya bergantung kepada teknologi, tetapi juga kesiapan 

organisasi dan tata kelola internal. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, Objek penelitian 

hanya difokuskan pada satuan kerja, yaitu Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sehingga hasil penelitian belum dapat mewakili kondisi penerapan 

aplikasi SAKTI pada seluruh instansi pemerintah. Kedua, pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara dengan bendahara keuangan 

dan Tim Sistem Akuntansi Instansi, sehingga sudut pandang yang dikaji masih 

terfokus pada pihak-pihak yang berhubungan langsung dalam pengelolaan 

keuangan. Ketiga, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif sehingga belum 

mengukur secara kuantitatif tingkat efektivitas dan efisiensi penerapan aplikasi 

SAKTI. Berdasarkan hal tersebut, temuan penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam menggambarkan dampak penerapan aplikasi SAKTI secara 

lebih luas dan terukur. 

5.3 Saran  

5.3.1 Saran Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan berbagai keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian berikutnya disarankan untuk mengembangkan objek 
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penelitian dengan melibatkan lebih dari satu instansi pemerintah agar hasil yang 

diperoleh dapat menggambarkan penerapan aplikasi SAKTI secara lebih luas. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif (mixed method) untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi 

penerapan aplikasi SAKTI secara lebih objektif dan terukur. Peneliti berikutnya juga 

dapat memperluas sumber data dengan melibatkan lebih banyak informan dari 

berbagai unit kerja, sehingga sudut pandang yang didapatkan tidak hanya terbatas 

pada pengelola keuangan, tetapi juga mencakup pengguna sistem dari bagian lain 

yang terdampak oleh implementasi aplikasi SAKTI. 

5.3.2 Saran untuk instansi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar optimalisasi penerapan 

aplikasi SAKTI tidak hanya difokuskan pada aspek teknologi, tetapi juga pada 

penguatan sumber daya manusia dan tata kelola internal. Instansi disarankan untuk 

terus meningkatkan kualitas jaringan dan perangkat kerja guna mendukung 

kelancaran akses sistem. Selain itu, pelatihan penggunaan aplikasi SAKTI perlu 

dilakukan secara berkala dan merata kepada seluruh pengguna. Penyusunan dan 

pembaruan SOP internal juga perlu dilakukan secara berkelanjutan sesuai dengan 

perkembangan sistem dan kebijakan terbaru. Di sisi lain, data yang dihasilkan melalui 

SAKTI sebaiknya dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan evaluasi dan 

perencanaan anggaran, bukan hanya untuk kepentingan pelaporan. Koordinasi antara 

satuan kerja dan pengelola pusat juga perlu ditingkatkan melalui forum komunikasi 

yang aktif agar kendala teknis dapat segera ditangani. 
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Lampiran 2 Data-data yang diperoleh selama magang 
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